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Abstrak 
Pada dasarnya integrasi bertujuan untuk pengembangan antara sains dan Islam seiring dan 
sejalan bergandengan meraih kemajuan untuk memberikan kehidupan manusia bahagia, 
tentram, damai, dan makmur dalam tatanan kemajuan ilmu pengetahuan dan kecerdasan 
spritual. Integrasi yang dimaksudkan bukan mencampur adukkan hingga menghilanghkan 
entensitas masing-masing lalu lebur dalam satu kesatuan kemudian melahirkan identitas 
tertentu. Tetapi yang dimaksudkan adalah saling menerima dan memberi kontribusi sejalan 
dan tidak dipertentangkan, melainkan saling melengkapi, dalam memenuhi kebutuhan   
manusia, karena keduanya dapat mengantar   manusia menikmati kehidupannya lahir dan 
bathin bukan hanya di dunia melainkan sampai di akhir nanti. Sains sangat dibutuhkan ajaran 
Islam dalam melakukan ibadah dan amal shaleh, tanpa sains ajaran agama sulit diterapkan 
secara kaffah. Terutama diera globalisasi dewasa ini. Ajaran Islam harus berteman dengan 
sains untuk mewujudkan tujuannya sama dengan sains butuh dikawal oleh ajaran Islam 
dalam pemanfaatannya sesuai dengan tujuan filosufinya.  Sains bersumber dari hasil nalar 
manusia, pemanfaatannya sangat besar ketika dikawal oleh ketaqwaan, tetapi sehebat 
apapun sains disaat lepas dari kendali iman bisa membawa pada kehancuran. Tidak benar 
kalau dikatakan ajaran Islam menghambat kemajuan sains justru sebaliknya sains akan 
melaju perkembangannya berbarengan denga ajaran Islam terbukti dengan kemajuan Islam 
dimasa silam yang mampu membangun peradaban dunia. 
Kata kunci:  
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu ciri pada era kemunduran ummat Islam adalah berkembangnya dikotomis 
keilmuan. Ilmu menjadi terpilah dua, Pertama ilmu-ilmu keagamaan dan kedua ilmu sains 
atau ilmu pengetahuan umum. Kedua ilmu ini pada dasarnya berbeda secara epistemologi. 
Komprensi internasioal tentang pendidikan menggambarkan, bahwa telah berlansung lama 
tentang pemikiran dikotomis tersebut dikalangan ummat Islam. Ilmu agama orientasinya 
keakhiratan dan sains atau ilmu-ilmu umum orientasinya adalah keduniaan. Sekarang ini 
timbul pula pemikiran pada sebagian ummat Islam, bahwa ummat Islam hanya perlu 
mempelajari ilmu-ilmu agama saja, sedang pengetahuan umum tidak diperlukan. Keadaan 
ini membuat ummat Islam semakin mengalami mundur dan tidak bisa menguasai dunia lagi 
seperti abad-abad kemajuan Islam sebelumnya. Keadaan ini mulai berubah ketika ide-ide 
pembaharuan memmasuki kehidupan kaum Muslimin, diantaranya adalah pengintegrasian 
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pengetahuan agama dan umum. Tahap awal masuknya kedua ilmu ini pada lembaga 
pendidikan Islam, bermunculanlah pendidikan lembaga Islam yang mengintergrasikan 
pendidikan agama dan umum.  
Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris integrate; 
integration yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi integrasi yang 
berarti menyatu-padukan; penggabungan atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh; 
pemaduan. (John M. Echlos dan Hassan Shadily:264)  
Di abad 20 berdirilah madrasah yang mempelajari pengetahuan umum selain ilmu 
agama dalam kurikulum. Selanjutnya berdirilah pesantren modern Darussalam Gontor 
Ponorogo kemudian diikuti dengan tumbuhnya pesantren sejenisnya. Pada Tahun 1970-an 
munculllah pemikiran Islamisasi ilmu oleh Ismail al-Faruqi. Hal ini berkenaan tentang 
konsep mengislamkan sains yang semakin memarakkan semangat pengintegrasian ilmu 
agama dan sains di kalangan ummat Islam, ditandadai dengan menggelar beberapa kali 
komprensi internasional pendidikan Islam yang membahas ilmu perennial knowledge. Salah 
satu dari komprensi tersebut dilaksanakan di di Gombak Kualalumpur, Malaysia, 
Internasional Islamic University (IIU), semangat serupa juga muncul di Indonesia lahirnya 
Universitas Islam Negri (UIN). 
Pada dasarnya konsep ilmu dalam Islam tidak memisahkan antara ilmu agama dan 
sains, ilmu hanyalah satu yang didalamnya tercakup berbagai ilmu berkaitan dengan 
kehidupan manusia dunia dan akhirat. Bergulirnya pendapat Al-Faruq tentang 
pengintegrasian ilmu agama dan sains mengundang banyak pendapat dan komentar hingga 
sekarang dan terus berkembang tentu saja melalui landasan filosufis dan metodologis.  
II. PEMBAHASAN 
    A. Sumber-sumber  ilmu Pengetahuan Ummat Islam 
 Ilmu pengetahuan Islam bersumber dari wahyu, Rasulullah saw pertama menerima 
ilmu dari Malaikat Jibril selanjutnya wahyu itu disampaikan kepada sahabat dan menjadi 
ilmu bagi mereka, ditulis dan dihafal lalu disampaikan kepada yang lainnya. Wahyu itulah 
yang dinamai dengan al-Qur’an selanjutnya  dijelaskan oleh Nabi saw melalui ucapan, 
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perbuatan dan pengakuannya dan itulah yang diberi nama hadis atau sunnah. Dengan 
demikian ummat Islam awalnya menerima ilmu dari dua sumber al-Qur’andan Hadis. 
Semangat keilmuan telah dimunculkan oleh Nabi Muhammad saw sejak dini melelaui 
keteladanan sehingga belaiu sebagai uswatun hasanah.  
Kandungan al-Qur’an sangat banyak membicarakan tentang ilmu dan 
memerintahkna untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Ummat Islam banyak berkenalan 
dengan ilmu pengetahuan aqliyah ketika mereka banyak menaklukkan daerah-daerah 
belahan utara yang telah kaya dengan pengetahuan aqliyah dan filsafat Yunani, seperti Syiri, 
Irak, dan Iran. Hasil kontak itulah menumbuhkan semangat ilmiah bagi kalangan Muslim. 
Melalui interaksi sosial, dilanjutkan dengan penerjemahan hingga mendirikan lembaga-
lembaga pendidikan, memproduksi hingga menghantar pada tingkat kemajuan dan 
membangkitkan renaissance di Barat.  
 Sejak berkembangnya ilmu sains di dunaia Islam puncaknya pada abad ke-9 sampai pada 
abad ke-12  dan mulai redup di abad ke-13 Masehi. Sebelum munculnya Islam pada abad 
ke-tujuh beberapa bagian wilayah utara Jazirah Arab telah menjadi pust-pusat pengetahuan 
a’qliyah. Walaupun terdapat perbedaan ilmu agama namun  kenyataannya sejarah mencatat 
ummat Islam tidak mempertentangkan kedua ilmu tersebut, ummat Islam dapat menerima 
ilmu sains sebagai bagian dari ilmu keislaman.  
Selanjutnya pada zaman Bani Umaiyah dan awal Bani Abbasiyah terjadilah penerjemahan 
besar-besaran ke bahasa Arab. Dari penerjemahan itulah ummat Islam mengenal filsafat 
Yunani dan melahirkan filosuf dan ilmuan dikalangan kaum muslimin diantaranya 
muncullah  al-Kindy,Ibnu Sina, Al-Faraby, Ibnu Haisyam, Ibnu Hayyan, al-Khawarizmi ,al-
Masudi, ar Razy. 
Selain dari tiga sumber ilmu (wahyu, hadis dan aqliya) yang telah dijelaskan diatas Islam 
juga menerima ilmu yang bersumber dari : 
1. Intuisi, merupakan sumber pengetahuan yang sifatnya non analitik, pengetahuan yang 
diperoleh tanpa penalaran. Jujun Sumantri menggambarkan seorang yang sedang terpusat 
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pemikirannya pada suatu masalah tiba-tiba menemukan jawaban atas permasalahan tersebut 
dengan tidak melalu proses berpikir, tiba-tiba saja muncul pengetahuan atau petunjuk. 
2.  Instink, Manusia lahir sudah dibekali pengetahuan bawaan yang disebut instink, 
pengetahuan ini tidak memerlukan didikan atau diajarkan setiap manusia secara instinktif 
telah memilikinya. Misalnya menyatakan lapar, haus serta kondisitidak enak  lainnya dengan 
menangis, cara menelan makanan. 
3. Indra, lewat indra manusia, penglihatan, penciuman, perabaan merupakan bagian dari 
sumber pengetahuan, al-Qur’an menyuruh manusia untuk menggunakan indranya. 
4. Akal, Menggunakan akal fikiran melahirkan rasional, dapat digunakan dengan metode 
induktif dan deduktif, komeratif, analitik dan seterusnya. 
5. Pengalaman empiris, Al-Qur’an mengajak manusia menggunakan pengalaman sebagai 
sumber pelajaran baik pengalamanx sendiri maupun dengan pengalaman orang lain. 
Manusia diperintahkan untuk mengembara di muka bumi untuk melihat hal-hal yang telah 
terjadi oleh orang-orang terdahulu untuk dijadikan sebagai I’tibar dan pengalaman yang 
paling yang paling bermakna dalam keilmuan ialah pengalaman ilmiah adalah riset atau 
penelitian. 
 6. Mimpi.termasuk sumber pengetahuan, seperti yang dialami oleh Nabi Ibrahim AS, yang 
mnerima perintah untuk menorbankan anakx Ismail  
7. Anugrah Ilahi, yaitu pengetahuan yang diberikan langsung oleh Allah Swt kepada hamba 





Tidak dipungkiri, agama memang mengklaim dirinya sebagai sumber kebenaran, etika, 
hukum, kebijaksanaan dan sedikit pengetahuan. Walaupun dalam posisinya seperti itu, 
agama tidak pernah menset-upkan wahyu Tuhan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. 
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Oleh karena itu, dalam perspektif ini, sumber pengetahuan terdiri dari dua macam, yakni 
pengetahuan yang berasal dari Tuhan dan pengetahuan yang berasal manusia. Perpaduan 
antara keduanya disebut teoantroposentris. (Amin Abdullah, :2006:.102.) 
Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris integrate; 
integration yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi integrasi yang 
berarti menyatu-padukan; penggabungan atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh; 
pemaduan. (John M. Echlos dan Hassan Shadily, 2003:. 326.) Begitu urgennya kapasitas 
agama dalam kehidupan manusia, maka sepatutnya agama dikembangkan sebagai basic nilai 
pengembangan ilmu. Karena perkembangan ilmu yang tanpa dibarengi dengan kemajuan 
nilai religinya, menyebabkan terjadinya gap, jurang. Akibat meninggalkan agama, ilmu 
secara arogan mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan ekosistem. (Alim 
Roswantoro 2007: 40.) 
B. Konsep  Pendidikan Islam  
 
Pendidikan Islam diharapkan mampu membawa seorang muslim pada derajat yang tinggi 
berdasarkan dengan frman Allah Swt QS  al-Mujadilah (58):11: 
 
ُ الهِذيَن آَمنُوا ِمْنكُْم َوالهِذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجات   ُ بَِما تَْعَملُوَن َخبِيٌر ] ۚ   يَْرفَعِ َّللاه  [ ٥٨:١١َوَّللاه
 
Terjemahnya:  
……, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 Dari ayat diatas dapat dipahami  
 
Dari ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya menuntut ilmu pengetahuan bagi seorang 
muslim sehingga Allah akan memberikan derajat yang tinggi bagi yang berilmu. Omar 
Toumy al-Syaibani  berkata” tidak dapat seorang membangun dirinya menjadi seorang ahli 
dalam bidang tertentu tanpa mengetahui dasar-dasar teorinya  dan seseorang tidak bisa 
membentuk sikap positif tentang suatu pekerjaan tampa memiliki pengetahuan dengan hal 
tesebut”. Dari ayat ini juga dketahui, bahwa orang beriman ada dua golongan, yaitu orang 
beriman tanpa ilmu dan yang  memiliki ilmu  dan yang akan diberi  derajat tinggi hanya 
seorang mukmin yang berilmu. Orang mukmin yang berilmu memiliki derajat-derajat yang 
lebih tinggi daripada hanya sekedar beriman dan beribadah.(Quraish Shihab: 2007:14) 
 
ilmu mengantar manusia menjadi seorang mukmin tanpa ilmu manusia seperti orang 
buta sebaliknya tanpa iman manusia binasa. Pendidikan Islam diharapkan untuk menciptaan 
Negara aman, adil dan makmur, meskipun secara empirik masih sulit menghadapi perubahan 
terhadap globalisasi  dan budaya, sementara  lembaga-lembaga pendidikan diharapkan selalu 
mengupayakan rekonstruksi pemikiran untuk penegmbangan ilmu dalam berbagai aspek. 
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Walaupun ajaran Islam terkesan bersifat statis  dan berjalan ditempat dan dianggap 
pembelajarannya berorientasi kemasa lalu tetapi ajaran Islam memiliki motivasi yang besar 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang dan mewajibkan 
pemeluknya untuk selalu belajar, membaca, mengkaji dan meneliti  tetapi mempraktikkan 
ilmunya  sampai akhir hayat.  
 
  Dengan demikian tidak beralasan kalau dikatakan ajaran Islam menghambat 
kemajuan dan menjadi penyebab kemunduran, karena membatasi diri pada masaalah ibadah 
dan syariat saja.  Pemahaman seperti ini hanya ada pada kaum muslimin yang tidak 
memahami benar pokok ajaran Islam. Ajaran Islam bersifat universal, kehadiran filsafat 
bukan menyesatkan malah sebaliknya memperkuat dan menjelaskan kebenaran Islam yang 
sesungguhnya. Filsafat, teknologi adalah bagian dari ajaran Islam yang akan membawa 
seorang muslim mencapai tujuan hidupnya bahagia dunia dan akhirat. 
  
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukanlah gerakan untuk saling menerima 
antara dua perbedaan dua kubu keilmuan dengan reintegrasi epistemology dan menghindari 
adanya pemisahan dan dikotomi serta berpikir secara dialiktis. Pengisian dalam berbagi 
disiplin ilmu dan pendekatan yang semakin beragam akan menambah wawasan dan hazanah 
keilmuan, semakin menampakkan al-qur’an merangkum berbagai ilmu yang berkaitan 
aspek-aspek kehidupan manusia. Islam membuka lebar penggunaan akal dan mewajibkan 
menuntut ilmu bagi kaum muslimin dapat dijadikan dasar dan motivasi dalam berintegrasi 
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu fikhi termasuk kajian filofis 
selanjutnya islam melanjutkan pengembaraannya menerima filsafat yang dianggap telah 
mengutak- atik aqidah Islam dengan pendekatan ratio secara radikal dan universal. 
Kehadiran filsafat lebih memperkuat kebenaran Islam sebagai agama yang haq yang sesuai 
dengan fitrah manusia. Integrasi Islam Dengan Sains Kerena Sains Bagian Dari Ajaran Islam 
Tetapi Bukan Dengan Ilmu Agama Lainnya.  
Secara historis  pendidikan Islam memiliki pengalaman berkaitan dengan kesatuan 
organik antara sains dan agama. Karena sains pra-modern seperti Cina, India, dan peradaban 
Islam memiliki perbedaan mendasar dengan sains modern, misalnya dalam hal tujuan, 
metodologi, sumber-sumber inspirasi, dan asumsi-asumsi filosofis mereka tentang manusia, 
pengetahuan, dan realitas alam semesta (Bakar, 1994: 73). Perbedaan mendasar inilah yang 
menimbulkan kerumitan tersendiri, karena pendidikan baru dalam Islam yang dicangkok 
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dari organisme hidup yang lain di Barat, yang mempunyai latar belakang budaya dan struktur 
internal serta konsistensinya sendiri (Rahman, 2000: 83).  
Pendidikan Islam telah melakukan proses adopsi terhadap filsafat dan sains Yunani. 
Tetapi, pendidikan Islam menerima  ilmu pengetahuan  Barat modern dalam  posisi yang tak 
menguntungkan –secara psikologis maupun intelektual− karena dominasi politik, agresi 
ekonomi dan hegemoni intelektual Barat yang menyebabkan memiliki pandangan yang 
minus terhadap agama, karen tidak terintegrasi dengan baik pada pola pendidikan Islam. 
Akibatnya terjadilah dikotomisasi antara bidang agama dan sains modern di dunia 
pendidikan Islam. 
Akhirnya menyebabkan kerancuan dan tidak adanya integrasi timbal balik, sehingga 
pendidikan Islam mengalami masa krisis, misalnya krisis konseptual, kelembagaan 
metodologi atau pedagogik, dan krisis orientasi. Pendidikan Islam sampai pada titik 
kemunduran   degradasi fungsional yang jauh lebih parah dari sistem pendidikan umum, 
tidak secara lugas menerima dimensi keagamaan (baca: keislaman) (Arif, 2008: 230-233).  
Filsafat bukan menyesatkan dan tidak boleh dipelajari, justru harus dipelajari, karena dengan 
mempelajarinya memberi pembenaran ajaran Islam terutama dalam membahas tentang 
konsep ketuhanan. Bertemunya filsafat dengan ajaran Islam membuat kaum muslimin 
semakin kuat meyakini aqidahnya dan dari perseteruan akal dan wahyu memperlihatkan, 
bahwa filsafat memberi kontribusi terhadap ajaran Islam tentang kemuliaan dan logiknya 
ajaran Islam. Ternyata perintah dan larangan dalam Islam syarat dengan nilai-nilai filosofis 
yang hanya dapat diketahui setelah mendapat sentuhan-sentuhan filsafat. Selain itu subtansi 
dari ajaran-ajaran Islam semakin nampak yang sarat dengan hikmah dan kemaslahatannya 
kepada manusia. 
 
Pembagian ilmu   dalam berbagai jenis adalah suatu keharusan untuk membentuk ilmuan 
yang memiliki spesifik masing-masing. Klasifikasi tersebut menurut Azyumardy bukan 
berarti mendikotomi ilmu satu dengan lainnya, klasifikasi yang dimaksudkan menampakkan 
perkembangan ilmu dan peradaban. Bukan masalah ilmu agama atau bukan ilmu agama 
Vol.18 No.1 Juni 2021 
 
 




tetapi kecenderungannya pada kepentingan dan penggunaannya, karena ilmu sebagai 
instrument, bukan tujuan (Perta, 2002: 16)  
Berkaitan dengan hal ini dibutuhkan paradigm integralisme dan desekularisasi 
terutama menghadapi era globalisasi ilmu agama harus dikembangkan pada wilayah praktis 
sehingga nampak ilmu agama dapat memberikan kontribusi berharga Di sinilah perlunya 
paradigma integralisme dan desekularisasi tadi. Lebih dari itu dalam era modern dan 
globalisasi ini, kita perlu mengembangkan ilmu agama pada wilayah praksis, bagaimana 
ilmu-ilmu agama mampu memberikan kontribusi yang paling berharga untuk kemaslahatan 
ummat seperti yang ilmuwan Muslim sebelumnya. Memadukan aspek- aspek ilmu 
pengetahuan yang bercorak idealism, realism, dan rasionalisme serta empirisme dalam 
paradigma keilmuan Islam harus dikembangkan dikembangkan. 
 
 Menurut Amin Abdullah (1992: 16), ruang lingkup filsafat Islam lebih cenderung 
menitikberatkan pada aspek ontologis dan aksiologis pengungsian epistemologisnya. Dan 
epistemologi yang dibangunnya memenangkan epistemologi Plato / Platonisme yang 
rasionalistik-normatif seperti yang nampak dalam dominasi kalam dan sufisme, katimbang 
empirisme-historis Aristoteles. Kini saatnya kita harus membangun sistem akademik dan 
keilmuan yang inklusif dan inovatif serta mengorientasikan kehidupan yang bersifat 
praksis. Kemudian kita juga perlu menciptakan kesadaran untuk objektif (Kini saatnya kita 
harus membangun sistem akademik dan keilmuan yang inklusif dan inovatif serta 
mengorientasikan kehidupan yang bersifat praksis. Kemudian kita juga perlu menciptakan 
kesadaran untuk objektif (Kini saatnya kita harus membangun sistem akademik dan 
keilmuan yang inklusif dan inovatif serta mengorientasikan kehidupan yang bersifat 
praksis. Kemudian kita juga perlu menciptakan kesadaran untuk objektif (kemauan untuk 
objektif). Sikap ini penting, sebab objektivitas merupakan ciri ilmiah. Sikap demikian harus 
dimiliki oleh seorang ilmuwan.  
Sikap objektif dapat dilakukan dengan syarat, mencari ilmu, fleksibel dan terbuka menerima 
perubahan.   
 1) memiliki sifat rasa ingin tahu terhadap apa yang diselidiki untuk memperoleh 
pemahaman sebaik mungkin;  
2) dapat menerima perubahan yaitu (fleksibel, terbuka), jika objeknya berubah, maka 
seorang ilmuwan mau menerima perubahan tersebut;  
3) berani mengancam kekeliruan. Oleh sebab itu coba-cobamerupakan seorang dari seorang 
ilmuwan;  
4) tidak mengenal putus asa, artinya gigih dalam mencari objek atau masalah, hingga 
memahami pemahaman secara maksimal;  
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5) terbuka, artinya selalu bersedia menerima kritik dan saran ilmuwan lain secara lapang 
dada. Adanya anggapan, bahwa pendidikan Islam masih merupakan subsistem dari sistem 
pendidikan secara umum haruslah dilihat dalam kapasitas rancang bangun bagi pakar 
pendidikan Islam untuk melakukan rekonstruksi pendidikan Islam tersebut. 
 
 
 C. Mempersiapkan Masa Depan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Greg Soetomo tentang bukti empiris dan 
matematis berkaitan dengan proses integrasi sains dan agama sebagai berikut:  
1. Menyempitkan bahkan menghilangkan keagamaan dengan alasan nilai filosofis yang 
sebenarnya bukan wewenang sains. 
2. Beriring dengan berjalannya waktu ternyata kemajuan sains mampu menjadi 
pencerahan pada agama walaupun diketahui tidak masuk dalam, wahyu dan iman. 
3. Ternyata sains mengandung maslah-masalah filosufis. (Soetomo, 1995: 128). 
  Kalau pada poin ke-3 dikatakan sains memiliki nilai-nilai filosufis disinilah letak 
temunya ajaran Islam dan sains, selama pengkajian sains dilakukan secara obyektif akan 
mengkrucut pada pengetahuan tentang keimanan atau ajaran Islam. Dengan demikian 
perdebatan antara agama dan sains di era modern senantiasa berpijak pada obyektivitas data-
data keilmuan, dan kekuatan analisis ilmiah tanpa pamrih untuk menyajikan kebenaran dan 
yang mengedepankan nilai-nilai akhlak dan moral dalam melindungi sisi kehidupan 
intlektual yang dapat mafaat bagi seluruh manusia di bumi ini. Selain itu terjadinya integrasi 
sains dan agama para pakar menyimpulkan adanya beberapa bentuk dan model integrasi 
sebagai berikut: 
1. Mutamakkin Billa (2011-294), menggunakan model komplik yang menganggap 
agama dan sains masalah perbedaannya sepenuhnya bertentangan pada waktu yang 
bersamaan tidak bisa memegang keberadaan agama, karena tidak memberi 
penjelasan yang dapat dibuktikan secara sains. Sementara sains harus dapat 
membuktikan penemuannya secara ilmiah.  
2. Dibutuhkan model independen, sains dan agama masing-masing menggunakan 
bahasa yang berbeda dan membicarakan masalah yang berbeda pula. Sehingga model 
indefenden yang harus ditempuh untuk menghindari komplik dan meletakkan agama 
dan sains pada porsinya masing-masing lalau menghasilkan kebenaran menurut 
pandangannya. Sebaiknya dipisahkan dan tidak berusaha menghubungkan serta tetap 
pada wilayah yang berbeda.  
3. Bentuk dialog bermaksud mencari persamaan dan perbandingan secara metodis dan 
konseptual antara agama dan sains. Dalam bentuk dialog ini dapat ditemukan tidak 
Vol.18 No.1 Juni 2021 
 
 




ada perbedaan yang absolut anatara sains dan agama, sains yang berdasar pada 
obyektivitas juga termasuk unsur subyektivitas. Metode ini dimaksudkan suapaya 
sains dan agama masing-masing meningkatkan wawasan nanti akan tiba dipenghujun 
kesimpulan, bahwa sumber ilmu barasal dari satu unsur, yaitu dari Allah Swt seperti 
yang diyakini oleh kaum muslimin. 
4. Model integrasi, berusaha memadukan sains dan agama secara utuh. Pengintegrasian 
ini telah melahirkan “teologi evulusioner”, yaitu teologi baru yang sementara 
dianggap model yang menyingkirkan Tuhan  
 
Antara teori dan pengalaman. Tujuan model ini adalah agar agama dan sains dapat 
saling memperluas wawasan dan pengetahuan tentang alam organ (Billa, 2011: 295). 
Penganut pandangan dialog menunjukkan bahwa sesungguhnya ada titik-titik 
persentuhan antara keduanya, sehingga sangat dimungkinkan dilakukan upaya dialog 
untuk melihat kemungkinan teori-teori ilmiah tertentu bisa menginspirasi dan 
menerangi kepercayaan-kepercayaan yang dimiliki agama, begitu pun sebaliknya. 
Bagir, 2006: 4-5).  
 
Model integrasi dipandang sebagai yang paling ideal dalam relasi sains dan 
agama. Model ini berusaha mencari titik temu pada masalah-masalah yang dianggap 
bertentangan antara keduanya. Contoh model ini adalah pada bidang Natural 
Theology yang menyatakan bahwa bukti adanya desain pada alam semesta 
membuktikan adanya Tuhan, sementara Drees menyodorkan contoh tentang konsep 
teologi evolusi ala Piere Teilhard da Chardin dan filsafat proses Alfred N. Whitehead 
yang dianggap telah menghasilkan konsep metafisika yang inklusif. Pada model ini 
posisi sains adalah memberikan konfirmasi (memperkuat atau mendukung) 
keyakinan tentang Tuhan sebagai pencipta alam semesta (Billa, 2011: 296).  
 
 
5. Model conversation ini sekilas mirip dan memiliki kesamaan dengan model 
dialognya Barbour. Bentuk ini dipercayai dapat menemukan kesamaan-kesamaan 
sains dan agama, sebab pada hakikatnya kedua wilayah tersebut memiliki tujuan 
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yang sama untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap alam, sehingga 
keduanya bisa saling belajar bahkan bekerjasama.  
 
. Menegaskan model penalaran ilmiah dalam proposisi-proposisi metafisik seperti 
ini, menurut Gülen, amat diperlukan untuk membentengi diri dari klaim tidak logis 
yang dibuat kaum materialis. Bagi Gulen, pemikiran metafisika Islam merupakan 
upaya seorang ilmuan Muslim dalam merangkul penciptaan sebagai keseluruhan, 
mencakup semua dimensi, baik yang terlihat maupun tak terlihat. Tanpa upaya 
semacam ini, semuanya akan terpecah menjadi fragmen-fragmen tak bernyawa 
(Billa, 2011: 306). 
Untuk mempersiapkan masa depan Islam dibutuhkan kerja keras dalam menyusun 
rumusan dan konsep pendidikan Islam yang dikaitkan sebagai disiplin ilmu dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang meliputi internalisasi dan sosialisasi 
nilai-nilai akhlakul karimah melalui berbagai aspek kehidupan. Membentuk Integrasi 
pendidikan Islam berarti ilmu umum adalah bagian dari kesatuan yang integral dengan ilmu-
ilmu lainnya. Diketahui, bahwa pendidikan Islam bersifat dinamis dan terbuka mampu 
menerima dan interaktif dalam pembelajaran, sehingga membuka jalan dan dapat menjadi 
dasar menelusuri seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian 
akan nampak iman sebagai sumber motivasi dan inspirasi dalam menghadapi berbagai 
perubahan dan tantatangan dimasa akan datang. 
Pada akhirnya konsep pendidikan Islam memancarkan antara rasionil dan rasa, 
nurani dan aqliah seiring dan sejalan membentuk keseimbangan hidup yang akan membawa 
pada kehidupan masyarakat adil, damai dan makmur sesuai dengan tujuan ajaran Islam 
sebagai rahmatan bagi seluruh alam. Menguasai permasalahan hari ini berarti menguasai 
permasalahan hari esok. Sekarang dan esok sebenarnya saling berkaitan dan merupakan 
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 III. KESIMPULAN  
 
1. Peningkatan pendidikan agama Islam memerlukan upaya rekonstruksi pemikiran 
kependidikan dalam rangka mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi: pertama, 
materi pendidikan Islam harus berrientasi ke masa depan;  
2. Perlu dikembangkan sikap terbuka bagi transfer pengetahuan dan kritsis terhadap 
setiap perubahan. Pandangan dikotomis terhadap ilmu, tidak terjebak pada 
masalahdan pertentangan yang saling bertolak belakang. Kategori-kategori atau 
dikotomi-dikotomi itu harus disikapi secara terbuka dan saling menerima dikaji 
secara dialektis. Karena ajaran Islam dan ilmu pengetahuan umum merupakan entitas 
yang menyatu (integral) dan jangan dibenturkan. 
3. Metodologi yang digunakan dilakukan dengan analisa filofis untuk memelihara 
subtansi sains dan ajaran Islam tetap pada porsinya masing-masing dan bukan   
melebur satu sama lain.    
4.  Pada zaman modern sekarang imi tidak boleh mengabaikan nilai-nilai moral dan 
akhlakul karimah dalam pengembangan sains. Perlu pengembangan ajaran Islam 
pada wilayah–wilayah praktis, sehingga ajaran Islam dapat mewarnai berbagai aspek 
ilmu pengetahuan dan tercipta saling memberi kontribusi berharga untuk 
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